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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan para pemakai laporan keuangan 

dengan menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 

keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan 

mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh auditor 

independen. Hal ini berarti auditor independen mempunyai peranan penting dalam 

pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan oleh karena itu auditor 

independen harus menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat 

mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan pemakai 

laporan keuangan.  

Laporan keuangan menyediakan informasi keuangan yang bersifat 

kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan oleh pihak 

internal dan eksternal dalam perusahaan. Menurut FASB, ada dua karakteristik 

yang harus ada dalam laporan keuangan yaitu relevan (relevance) dan dapat 

diandalkan (reliable). Kedua karakteristik tersebut sangat sulit untuk diukur, 

sehingga auditor dibutuhkan sebagai pihak ketiga dalam penggunaan informasi 

untuk menjamin bahwa laporan keuangan tersebut memang relevan dan dapat 

diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan tersebut Tjun, Marpaung, & Setiawan (2012). 
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Kualitas audit sangat penting karena kualitas audit yang tinggi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan M. Nizarul Alim, Trisni Hapsari (2017). De Angelo (1981) menyatakan 

kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan 

melaporkan pelanggaran pada  sistem akuntansi klien. Sedangkan probabilitas 

untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor, dan 

probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. 

Sementara itu AAA Financial Accounting Commite (2000) dalam Syarief & Suzan 

(2015) menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi 

dan independensi auditor. 

Kompetensi adalah keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai 

hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam 

pelatihan, seminar dan simposium. Semakin berpengalaman auditor, mereka 

semakin peka dengan kesalahan. Semakin peka dengan kesalahan yang tidak biasa 

dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan. 

Sukriah (2009) dalam Mariyanto & Praptoyo (2017) menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin banyak 

pengalaman kerja dan semakin tinggi tingkat keahlian yang dimiliki auditor, maka 

semakin meningkat atau semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Hal tersebut 

di dukung oleh penelitian Alim et al. (2007) bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika 

auditor memiliki kompetensi yang baik. 
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Seorang akuntan publik harus mempunyai sikap independen yang berarti 

akuntan publik yang  tidak  mudah dipengaruhi, tidak memihak siapapun, dan 

berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, 

tetapi juga pihak lain pemakai laporan keuangan yang mempercayai hasil 

pekerjaannya Bawono dan Singgih (2010) dalam Mariyanto & Praptoyo (2017). 

Sedangkan menurut Rapina, Lili, dan Verani (2010) dalam Siregar (2017) 

menjelaskan bahwa independensi merupakan salah satu komponen etika selain 

integritas dan objektivitas yang harus dijaga oleh seorang auditor. Independensi 

berarti sikap mental yang bebas dari konflik kepentingan yang signifikan yang 

mengancam objektivitas dimana ancaman akan objektivitas tersebut harus 

dikelola pada level individu maupun level organisasi. Dengan didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Bawono dan Singgih (2010) dan Rapina, Lili, dan 

Verani (2010) membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit, maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar independensi 

seorang auditor maka semakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkan. 

Etika auditor adalah unsur-unsur yang membentuk tingkah laku dan nilai-

nilai yang telah disepakati untuk berkerja sesuai dengan norma-norma atau kode 

etik yang ada guna mencapai tujuan organisasi. Maryani dan Ludigdo (2001) 

dalam Gea (2018) menyimpulkan kompetensi dan Independensi yang dimiliki 

auditor dalam penerapannya akan terkait dengan etika. Akuntan mempunyai 

kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi 

tempat mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri 

dimana akuntan mempunyai tanggung jawab menjadi komponen dan untuk 
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menjaga integritas dan obyektivitas mereka Nugrahaningsih (2005) dalam 

Udayana (2016). 

Futri dan Juliarsa (2014) mengemukakan Kasus lain adalah kasus 

penyimpangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh Enron dan KAP Arthur 

Anderson selaku pihak auditor. Keduanya telah bekerja sama dalam memanipulasi 

laporan keuangan sehingga merugikan berbagai pihak baik pihak eksternal seperti 

para pemegang saham dan pihak internal yang berasal dari dalam perusahaan 

Enron. Kecurangan yang telah dilakukan oleh Arthur Anderson ini telah banyak 

melanggar prinsip etika profesi akuntan diantaranya melanggar prinsip integritas 

dan perilaku profesional. Pada kasus ini, auditor dianggap tidak memiliki sikap 

independensi, karena lamanya hubungan antara Enron dan KAP Arthur Anderson 

serta besarnya jumlah consulting fees yang diterima Arthur Anderson 

menyebabkan KAP tersebut tidak mengungkapkan temuannya. 

Kasus pelanggaran profesi akuntan publik juga pernah terjadi pada Kantor  

Akuntan  Publik  lainnya. Salah satu yang dijatuhi sanksi tersebut adalah Akuntan 

Publik Drs. Muhammad Zen selaku Pemimpin Rekan KAP Drs. Muhammad Zen 

& Rekan. Sanksi pembekuan izin Akuntan Publik Drs. Muhammad Zen 

disebabkan karena yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran terhadap 

Standar Auditing (SA) – Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam 

pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT. Pura Binaka Mandiri tahun 

buku 2009 yang berpengaruh cukup signifikan terhadap laporan auditor 

independen. Pelanggaran ini berkaitan dengan sikap independensi yang tidak 

diterapkan, Profesionalisme yang rendah dan tingkat pengetahuan auditor yang 
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masih sedikit, dan beban kerja berupa tekanan dari perusahaan yang sedang 

periksa. Kualitas auditor ditentukan oleh kompetensi dan independensi. Auditor 

akan dikatakan ahli atau kompeten jika dapat menemukan pelanggaran dan 

auditor dikatakan independen jika dapat melaporkan pelanggaran tersebut dengan 

baik. 

Sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut hal-hal 

yang berkaitan dengan kualitas audit. Sikap kompeten dan independen yang 

dimiliki oleh auditor memang setidaknya akan berpengaruh kepada kualitas audit, 

auditor yang tidak memiliki sikap kompeten dan independen perlu dipertanyakan 

apakah kualitas audit yang dilakukan memang masih bisa dipercaya Dwiyanti 

Prtistha (2014). Selain sikap kompetensi dan independensi yang dimiliki oleh 

auditor diperlukan juga  etika bagi profesi akuntan publik dikarenakan hal yang 

penting bahwa klien dan pihak-pihak eksternal pengguna laporan keuangan untuk 

memiliki kepercayaan dalam kualitas audit dan jasa lainnya yang diberikan oleh 

akuntan publik. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan berubahnya metode 

yang digunakan maka hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas audit dan 

menyebabkan berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap opini audit.  

Penelitian terhadap Kualitas Audit sebelumnya telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Hasil penelitian Budiartha (2015) menunjukkan bahwa 

kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit dengan tekanan klien 

sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan 

indepedensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Marzella (2014) Hasil penelitian 

ini menujukkan bahwa kompetensi dan fee audit berpengaruh terhadap kualitas 
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audit sedangkan objektivitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Siregar 

(2017) Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi dan obyektivitas 

berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan indepedensi dan etika aduitor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Rahayu & Suryono (2016) Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa independensi auditor, etika auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit sedangkan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan pada tahun, sektor, serta variabel yang berbeda. dan 

juga dikarenakan adanya perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya yang 

beragam dan tidak konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan etika auditor  

sebagai variabel moderasinya untuk memperkuat hubungan variabel independen 

dan variabel dependen.  

Berdasarkan uraian diatas, Maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut pada perusahaan Kantor Akuntan Publik dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang  telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain :  

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit?   
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2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah etika auditor dapat memoderasi kompetensi terhadap kualitas 

audit ? 

4. Apakah etika auditor dapat memoderasi independensi terhadap kualitas 

audit ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh kompetensi 

terhadap kualitas audit. 

2. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh independensi 

terhadap kualitas audit. 

3. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh etika auditor 

sebagai pemoderasi kompetensi terhadap kualitas audit. 

4. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh etika auditor 

sebagai pemoderasi independensi terhadap kualitas audit. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas literatur mengenai 

mengenai etika auditor terhadap kualitas audit. Serta sebagai referensi dan bahan 

masukan dalam penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

berguna bagi KAP, yaitu gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit yang dilakukan oleh perusahaan,sehingga dapat membantu proses 

monitoring dalam kualitas audit yang dilakukan KAP. 

 

1.5.    Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang menjadi 

inti pemikiran dalam penelitian ini serta menjelaskan mengenai 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan untuk 

membahas masalah yang diangkat dalam penelitian ini, review 

penelitian sebelumnya, model penelitian yang menggambarkan 

hubungan antar variabel penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan desain penelitian, metode pengumpulan data, 

penentuan populasi dan sampel penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, serta metode analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN KESIMPULAN 

 Bab ini menjelaskan pengujian hipotesis dan penyajian hasil dari 

pengujian data, serta pembahasan tentang hasil analisis yang 

dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini serta 

temuan-temuan penelitian terdahulu. 

BAB V  PENUTUP 

 Bab ini berisikan suatu kesimpulan dalam penelitian ini, 

keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian, serta saran-saran 

sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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